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ABSTRAK 

 

Penelitian ini didasari daripada fenomena semakin berkembangnya masyarakat 
Indonesia yang mengkonsumsi rokok, Indonesia sendiri merupakan negara 
dengan jumlah pengkonsunsi rokok terbesar ketiga, oleh karena itu tingkat 
kesehatan masyarakat Indonesia sangat rendah, tingginya konsumsi rokok oleh 
masyarakat Indonesia membuat pemerintah khawatir, khususnya generasi muda 
yang notabene banyak berpendidikan mahasiswa. Karena mahasiswa adalah 
penggerak modal bangsa. Karena kekawatiran inilah pemerintah membuat 
peraturan dengan mencantumkan gambar penyakit pada kemasan rokok, agar 
jumlah perokok di Indonesia berkurang. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah 
untuk mengukur tingkat keefektifan gambar peringatan kesehatan pada kemasan 
rokok tersebut terhadap mahasiswa yang menjadi responden penelitian ini. Jenis 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi deskriptif yaitu dengan menjabarkan apa yang telah terjadi dilapangan 
dengan cara pengambilan data menggunakan observasi dan wawancara, yang 
menjadi responden penelitian ini adalah tiga puluh mahasiswa yang diambil 
dengan menggunakan snowball sampling. Peneliti sendiri menemukan ada tiga 
aspek yang menjadi acuan dalam menilai efektifitas yaitu yang pertama kognitif 
yaitu aspek mengukur tingkat pengetahuan responden tentang objek yang diteliti. 
Yang kedua afektif yaitu mengukur tingkat perasaan yang dirasakan responden 
terhadap objek tersebut dan yang ketiga konatif yaitu mengukur tingkah laku 
responden setelah berinteraksi dengan objek penelitian. Berdasarkan data yang 
diperoleh dilapangan ditemukan bahwa tingkat keefektifan gambar peringatan 
kesehatan pada kemasan rokok tidak signifikan yang artinya gambar tersebut 
hanya memberikan efek secara kognitif dan afektif tetapi secara konatif tidak 
memberikan efek yang besar. Banyak responden juga beranggapan bahwa gambar 
peringatan kesehatan tersebut tidak menimbulkan efek jera terhadap perokok, 
Karena merokok merupakan kebiasan yang sudah lama dilakukan sehingga 
mengentikannya dalam jangka waktu pendek sangatlah susah, butuh waktu yang 
lama serta kesungguhan yang kuat. 

 

Keywords: efektifitas, rokok, gambar peringatan kesehatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

Indonesia adalah Negara ke 3 dengan jumlah perokok terbesar di 

dunia.1 Hal ini terbukti dari banyaknya pabrik-pabrik pembuat rokok dari 

sekala perusahan besar sampai usaha rumahan di Indonesia. Merokok 

merupakan kegiatan menghisap hasil olahan potongan tembakau dan bahan-

bahan lainnya yang dicampur dan dibungkus lalu dibakar pada salah satu 

ujung bungkus tersebut. 

Rokok telah menjadi salah satu penyebab kematian terbesar di dunia. 

Berdasarkan data, akibat rokok di Indonesia menyebabkan 9.8% kematian   

karena   penyakit paru-paru kronik dan emfisema pada tahun 2001. Selain 

itu rokok merupakan penyebab stroke sebesar 5% dari jumlah kasus stroke 

yang ada. Lebih dari 40,3 juta anak Indonesia berusia 0-14 tahun terpapar 

asap rokok di lingkungannya. Akibatnya mereka mengalami pertumbuhan  

paru yang lambat dan lebih mudah terkena infeksi saluran pernapasan, 

infeksi telinga dan asma. Diperkirakan hingga menjelang 2030 kematian 

akibat merokok akan mencapai 10 juta pertahunnya dan di negara 

berkembang diperkirakan tidak kurang 70% kematian yang disebabkan oleh 

rokok. Meningkatnya kematian akibat rokok berbanding lurus dengan jumlah 

remaja perokok yang setiap tahunnya cenderung mengalami peningkatan. 

                                                           
1 Tjiptadinata Effendi Selengkapnya http://www.kompasiana.com/tjiptadinataeffendi21may43/indonesia-

peringkat-3-di-dunia_54f5d798a33311161f8b4772  diakses pada tanggal 20 april 2016 jam 11:32 wib 
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Hasil riset kesehatan dasar tahun 2010, di Indonesia usia perokok makin  

muda, yaitu sebanyak  1,7% perokok mulai merokok pada usia 5-9 tahun. 

Persentase nasional penduduk berumur 15 tahun ke atas yang merokok 

setiap hari sebesar 28,2%. Lebih dari separuh (54,1%) penduduk laki-laki 

berumur 15 tahun ke atas merupakan perokok harian. Persentase  penduduk 

perokok yang merokok tiap hari tampak tinggi pada kelompok umur 

produktif (25-64 tahun)  dengan rentang 30,7%-32,2%.2 

Angka kematian akibat penyakit tidak menular yang berhubungan 

dengan rokok diperkirakan terus meningkat. Sedikitnya 5 juta orang 

meninggal di seluruh dunia akibat penyakit yang disebabkan oleh tembakau 

setiap tahunnya. Jumlah ini dikhawatirkan akan mencapai 10 juta pertahun 

pada tahun 2030 dimana 70% kematian terjadi di negara-negara berkembang. 

Menurut WHO, penyakit yang terkait merokok membunuh paling sedikit 

200.000 orang setiap tahun di Indonesia, dimana sekitar 25 persen remaja 

laki-laki berusia 13 sampai 15 tahun merokok.  

Melihat fenomena yang terjadi di Indonesia pada saat ini, membuat 

pemerintah melakukan langkah yang kongkrit untuk menanggulangi 

banyaknya perokok di Indonesia, mulai dari menaikkan harga bea cukai 

setiap batang rokoknya sehingga harga rokok mahal, sampai dibuat peraturan 

pemerintah tentang pengamanan rokok bagi kesehatan, bahkan pemerintah 

                                                           
2 Riska Rosita. Jurnal Kesehatan Masyarakat; Penentu Keberhasilan Berhenti merokok 

Pada Mahasiswa, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhamadiyah Surakarta: Disetujui 
April 2012. Jalur Akses Http://Journal.Unnes.Ac.Id/Nju/Index.Php/Kemas 
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membuat iklan layanan masyarakat yang ditunjukkan kepada masyarakat 

akan bahaya merokok, media iklan yang digunakan pemerintah pun beragam, 

mulai dari televisi, radio, media cetak dan lain-lain. Iklan layanan masyarakat 

tersebut adalah hasil dari peraturan yang dibuat pemerintah yang tertuang 

dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor  19  Tahun  2003 

Tentang Pengamanan Rokok Bagi Kesehatan dan salah satu pembahasan 

dalam  peraturan tersebut pemerintah menegaskan bahwa peringatan 

kesehatan ada dan berbentuk tulisan pada pasal 8: 

Ayat 1:  Peringatan kesehatan pada setiap label harus berbentuk tulisan. 

Ayat 2: Tulisan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) berupa ?merokok 

dapat menyebabkan kanker, serangan jantung, impotensi dan 

gangguan kehamilan dan janin?.(merokok dapat menyebabkan 

kanker, serangan jantung, impotensi dan gangguan kehamilan dan 

janin) dan kandungan nikotin dan tar harus dicantumkan disetiap 

bungkus rokok dan harus berupa tulisan.3 

Dalam peraturan tersebut berisi pencantuman peringatan kesehatan 

berupa tulisan, dan untuk menerapkan peraturan tersebut diperlukan media 

massa supaya dapat dijangkau oleh seluruh masyarakat, salah satunya media 

yang menjadi fokus penelitian ini adalah media cetak berupa tulisan 

dikemasan rokok yang berisi beberapa penyakit akibat merokok. 

Setelah 12 tahun peraturan tersebut dibuat dan disahkan, tetapi masih 

saja Indonesia menjadi Negara dengan perokok yang terbanyak, bahkan 

                                                           
3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor  19  Tahun  2003 pasal 8 
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pengkonsumsi rokok semakin bertambah. Hal ini dikarenakan Hanya satu 

jenis peringatan yang terdiri dari 5 pesan kesehatan. Pesan kesehatan itu pun 

tidak pernah diganti dan tidak diberi penjelasan mengenai ketentuan luas serta 

ukuran peringatan kesehatan.  

Melihat kurang berhasilnya iklan layanan masyarakat diatas. Akhirnya 

pada 24 juni 2014, pemerintah mengubah pesan iklan tersebut yang mulanya 

berupa tulisan menjadi sebuah gambar penyakit yang disebabkan dari 

kebiasaan merokok. Dimulainya setiap bungkus rokok berbagai merek harus 

menempelkan pada bungkus rokok gambar peringatan kesehatan. Pemerintah 

mengeluarkan peraturan tentang pencantuman foto dampak buruk merokok 

dibungkus rokok. 40 persen bungkus rokok harus berisi visual yang 

menggambarkan bahaya rokok bagi kesehatan. Iklan ini juga hasil dari 

dibuatnya undang-undang baru dari Undang-Undang No 36 Tahun 2009 

Tentang Kesehatan. 

Undang-Undang No 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan Bagian Ke 17 

Tentang Pengamanan Zat Adiktif, Pasal 114 mengatakan “Setiap orang yang 

memproduksi atau memasukkan rokok ke wilayah Indonesia wajib 

mencantumkan peringatan kesehatan.” Dan penjelasan dari pasal 114 adalah 

“yang dimaksud dengan “peringatan kesehatan” dalam  ketentuan ini 

adalah tulisan yang jelas dan mudah terbaca dan dapat disertai gambar atau 

bentuk lainnya”. Peraturan pencantuman gambar peringatan kesehatan sudah 

10 bulan dilaksanakan. Tapi  masih banyak masyarakat yang masih menjadi 

perokok aktif, khususnya mahasiswa IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa yang 
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menjadi fokus penelitian, setelah peneliti melakukan studi pendahuluan di 

IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa. 

Mengingat fenomena permasalahan yang terjadi diatas, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan fokus penelitian sebagai berikut 

“Efektifitas Gambar Peringatan Kesehatan Pada Kemasan Rokok Terhadap 

Minat Perokok (studi kasus mahasiswa di lingkungan IAIN Zawiyah Cot 

Kala Langsa)”. Semoga saja penelitian bisa bermanfaat bagi kita semua. 

 

B. Rumusan Masalah 

Agar pembahasan penelitian yang dilakukan tidak melebar dan tidak 

pada jalurnya, penulis merasa perlu untuk menetapkan ruang lingkup 

pembahasan atau rumusan masalah dari pada judul proposal skripsi. Dengan 

demikian pembahasan penelitian yang dilakukan sesuai dengan batas-batasan 

masalah yang diteliti. Adapaun rumusan masalah yang dirangkuman oleh 

penulis sebagai berikut: 

1. Bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap gambar peringatan kesehatan 

pada kemasan rokok ? 

2. Seberapa efektifkah gambar peringatan kesehatan pada kemasan rokok 

terhadap minat merokok bagi mahasiswa IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa? 

 

C. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan atau kesalahpahaman tentang 

istilah yang terdapat pada judul, maka penulis terlebih dahulu memberikan 
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penjelasan tentang istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, adapun istilah 

tersebut adalah :  

1. Efektifitas 

Efektifitas dalam kamus sosial, efektif berarti “derajat dimana 

sekelompok mencapai tujuannya.4 Efektifitas dalam kamus besar bahasa 

Indonesia kata efektif yang berarti berhasil, akibat, pengaruh.5 Efektivitas 

menurut pengertian diatas mengartikan bahwa indikator efektivitas dalam 

arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 

merupakan sebuah pengukuran dimana suatu target telah tercapai sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan. 

2. Gambar Peringatan kesehatan 

Peringatan kesehatan adalah peringatan berbagai masalah penyakit 

yang akan timbul akibat dari merokok secara aktif. Peringatan kesehatan 

dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2003 pasal 8 dan pasal 9 tidak 

dijelaskan pengertian dari peringatan kesehatan tetapi dalam kedua pasal 

tersebut menjelaskan pengaturan tentang peraturan dan tata cara 

penempatan peringatan kesehatan dalam kemasan rokok.  

Sedangkan pada undang-undang no 36 tahun 2009 tentang 

kesehatan pasal 114 menyatakan “Setiap orang yang memproduksi atau 

memasukkan rokok ke wilayah Indonesia wajib mencantumkan 

                                                           
4 Hugo F Reading, Kamus, Ilmu-Ilmu Sosial (Terjemahan Sahat  Simamora) 

Jakarta: Rajawali 1986) Hal 134 
5 Yose Rizal, David, Kamus Besar Kontemporer. Cet 5 ( Jakarta . Restu Agung, 

2004) halaman 129 
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peringatan kesehatan” bedanya dengan Peraturan Pemerintah No 19 

Tahun 2003 adalah dari segi bentuk peringatan kesehatan, jika PP No 19 

Tahun 2003 diwajibkan dalam bentuk tulisan sedangkan UU No 36 

Tahun 2009 peringatan kesehatan bersifat umum, bisa dalam bentuk 

gambar ataupun yang lainnya. 

3. Rokok 

Dalam PP No 19 Tahun 2003 bagian umum pasal 1, menjelaskan 

rokok adalah hasil olahan tembakau terbungkus termasuk cerutu atau 

bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman Nicotiana Tabacum, 

Nicotiana Rustica dan spesies lainnya atau sintetisnya yang 

mengandung nikotin dan tar  dengan atau tanpa bahan tambahan. 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian 

Setiap penelitian pasti ada tujuan, demikian pula dengan penelitian ini. 

Adapun yang menjadi tujuan dasar penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui efektifitas pencantuman gambar peringatan kesehatan 

pada kemasan rokok terhadap mahasiswa IAIN ZCK Langsa. 

2. Untuk mengetahui tanggapan mahasiwa IAIN ZCK Langsa terhadap 

pencantuman gambar peringatan kesehatan pada kemasan rokok. 

Manfaat penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan ini muncul dua kegunaan penelitian 

yaitu: kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, sehingga memungkinkan 
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penelitian ini menjadi suatu acuan dan pemecahan masalah dari penelitian. 

Adapun manfaat tersebut adalah: 

1. Manfaat teoritis 

a) Dapat menjadi acuan dasar bahwa dengan adanya pencantuman 

gambar peringatan kesehatan tersebut dapat menyadarkan 

masyarakat akan bahayanya merokok. 

b) Menambah pemahaman pembaca dan menjadi sarana ilmiah dalam 

memahami bahaya merokok. 

2. Manfaat praktis 

a) Peneliti 

Kegunaan bagi peneliti sebagai pengalaman yang sangat 

berharga dalam mengaplikasikan ilmu yang telah peneliti dapatkan 

selama masa perkuliahan dan diharapkan berguna untuk 

meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya media 

massa (iklan pemerintah). dan juga sebagai salah satu syarat bagi 

penulis untuk menyelesaikan studi strata satu (S1) pada Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah Program Studi Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam (KPI) Institute Agama Islam (IAIN) Negeri 

Zawiyah Cot Kala Langsa. 

b)  Universitas 

Kegunaan penelitian ini diharapkan menjadi bahan Literature 

 maupun referensi bagi mahasiswa Program Studi Komunikasi 

Penyiaran Islam yg melakukan penelitian pada kajian yang serupa 
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yang berkaitan dengan efektifitas pesan peringatan kesehatan 

terhadap perokok. 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari dua kata Hipo berarti “kurang” atau “lemah” 

sedangkan Thesis adalah “teori”. Jadi Hipotesis adalah pernyataan yang 

masih lemah tingkat kebenarannya dan masih perlu dibuktikan 

kebenarannya.6 

Dan adapun yang menjadi hipotesis peneliti adalah diduga bahwa 

pencantuman gambar peringatan kesehatan pada kemasan rokok sangat 

efektif untuk mengurangi sifat konsumtif mahasiswa terhadap rokok. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun yang menjadi sistematika penulisan dalam skripsi adalah: 

BAB I : Pendahuluan.  

Dalam pendahuluan ini mengungkap fenomena pengaruh rokok bagi 

masyarakat, pengaruh rokok yang buruk bagi masyarakat sehingga 

pemerintah menetapkan peraturan pencantuman peringatan 

kesehatan, pencantuman inilah yang melatarbelakangi penelitian dan 

pembahasan penelitian yang meliputi latar belakang masalah, 

penjelasan istilah, tujuan penelitian dan kegunaannyadan sistematika 

penulisan. 

                                                           
6 Cholid Narbuko, Abu Achmadi. Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara 2007) Hal. 

28 
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BAB II : Landasan Teoritis.  

Mengurai beberapa teori-teori menyangkut tentang pembahasan 

skripsi ini. Bab ini memliki 3 pokok pembahasan, meliputi iklan, 

peringatan kesehatan sebagai iklan layanan masyarakat, teori 

periklanan. 

BAB III : Metodologi Penelitian. 

Menjelaskan tata cara penelitian, diantaranya yaitu  pendekatan 

penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampling, metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian tentang efektifitas gambar peringatan 

kesehatan pada kemasan rokok terhadap minat merokok.  

BAB V : Penutup 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran dari penelitian. 

Menyajikan inti dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 


